BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup yang terus berkembang pada zaman modern ini membuat semua
orang memperhatikan penampilan yang baik terutama dalam hal fashion.Terlebih
wanita yang selalu ingin tampil cantik dan menarik dalam setiap aktifitasnya. Hal ini
dibuktikan dengan Industri fashion di Indonesia terus berkembang pesat. Secara
umum industri fashion telah mampu menciptakan lapangan kerja bagi sekitar 3,8 juta
atau 32% dari total tenaga kerja yang tercipta dari ekonomi kreatif. Hal ini juga
terlihat dari survey yang dilakukan Google Indonesia menempatkan fashion sebagai
produk paling banyak pada transaksi lewat e-commerce atau belanja online.!

Kemudian survey yang dilakukan oleh Tim Konsultan PT.IMT Mitra Solusi yang
dipimpin oleh Royani Gafar dalam Workshop Proliferasi Teknologi dan Infrastruktur
e-Business menyampaikan statetemen “Transaksi e-commerce fashion lebih banyak
daripada produk ICT”, sebagai hasil penelitian Direktorat e-Business bekerjasama
dengan Konsultan PT. IMT Mitra Solusi dan Universitas Padjajaran Bandung. Survey
penelitian dilakukan di 18 kota di Indonesia melibatkan total responden 2.312 orang
yang aktif di e-commerce. Responden diperoleh dengan cara snowball Cluster
sampling untuk memisahkan analisa kelompok berdasarkan pembeli perorangan,

pembeli berbadan hukum, penjual perorangan dan penjual berbadan hukum. Salah

thttps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/16/fashion-produk-terlaris-dalam-
belanja-online. diakses pada 9 Februari 2018 pukul 10:31.
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satu hasil survey penelitiannya adalah bahwa Pelaku e-Commerce didominasi wanita
(53%) dengan produk yang paling banyak dibelifashion(74%) disusul produk ICT
(22%).?Dari kedua survey tersebut ditemukan bahwa di Indonesia,fashion atau
produk-produk fashionlah yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
terutama wanita. kita mengetahui betapa pentingnya fashion untuk tampil
menarikpada zaman modern ini.

Di samping itu, agar selalu tampil cantik wanita tidak akan segan-segan untuk
mengeluarkan uangnya untuk mengkonsumsi produk- produk fashion seperti alat-
alat kecantikan, aksesoris atau perhiasan, perawatan(kulit, rambut, dIl) dan
sebagainya. Dalam realitanya memang fashion sangat identik dengan perempuan.
Bila berbicara mengenai fashion maka pasti akan tertuju kepada makhluk yang
bernama perempuan.Alasan wanita gemar berbelanja produk fashion adalah karena
mereka menikmatinya, mencoba hal baru, obsesi pribadi, memperbaiki suasana hati,
membuat orang lain senang, pamer dan demi perubahan. Pola berbelanja wanita
khususnya konsumsi produk fashion akhir-akhir ini mengalami peningkatan, wanita
tertarik mengkonsumsi produk fashion untuk mengikuti trend. Pola konsumsi wanita
berbelanja yang cukup tinggi cendrung membuat wanita berprilaku konsumtif .# Hal

yang demikian terjadi pada perempuan umumnya.

2https://aptika.kominfo.go.id/index.php/berita/71-transaksi-e-commerce-fashion-lebih-
banyak-daripada-produk-ict. diakses pada 9 februari 2018 pukul 10: 45.

% Tri Yulia Trisnawati, “Fashion sebagai bentuk Ekspresi diri dalam Komunikasi, The
Messenger”, Volume 11, Nomor 1, Edisi Juli 2011.

4 Ramziya Zikra, Zulmi Yusra,” kepuasan wanita berbelanja produkfashion berdasarkan cara
membeli. Jurnal RAP UNP”, Vol. 7, No. 1, Mei 2016
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Selanjutnya bagaimana jika seorang perempuan mengenakan jilbab, apakah
dengan perempuan mengenakan jilbab akan dapat mengurangi pengeluaran mereka
pada produk-produk fashion atau malah sebaliknya. Dilihat sepintas, memang sedikit
ada perbedaan mengenai fashion yang dibutuhkan antara perempuan berjilbab dengan
yang tidak berjilbab. Sebagai contoh, perempuan yang mengenakan jilbab tidak akan
memerlukan aksesoris tambahan seperti topi, aksesoris rambut, kalung, ataupun
gelang karena mereka telah mengenenakan jilbab untuk menutupi kepala hingga
sebagian tubuh mereka.

Pada dasarnya perempuan berjilbab terlihat lebih sederhana dari pada perempuan
yang tidak mengenakan jilbab dan salah satu manfaat jilbab adalah menghemat
pengeluaran dalam berbelanja kebutuhan fashion. Perempuan berjilbab tidak perlu
mengeluarkan banyak uang untuk membeli pakaian dan alat-alat kecantikan.

Seiring perkembangan zaman, pada awalnya pemakaian jilbab oleh perempuan
khususnya mahasiswi dapat menekan pengeluaran, sekarang malah menimbulkan
pengeluaran yang berlebihan. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan model jilbab.
Sekarang jilbab bukan hanya sekedar sebuah pakaian sederhana yang menutupi
kepala dan aurat perempuan namun telah menjadi sebuah trend Fashion. Trend
fashion jilbab inilah kemudian melahirkan yang namanya jiloab modis.

Terjadinya tranformasi penggunaan jilbab pada wanita muslimah merupakan
perubahan sosial yang paling mendasar di abad globalisasi yang menciptakan budaya
konsumer dan gaya hidup konsumerisme. Menurut Baudriliard yang di kutip Atik,

ciri masyarakat konsumer adalah terciptanya masyarakat yang di dalamnya terjadi



pergeseran logika dalam konsumsi yaitu dari logika kebutuhan menjadi logika
hasrat.> Jilbab yang awalnya sebuah kewajiban yang diatur oleh syari’at dan
seharusnya jauh dari pengaruh duniawi, Kini cendrung menjadi objek fashion yang
membuat perempuan malahan terkesan materialistis.

Mahasiswi di kota Padang yang mayoritas beragama islam, memiliki persepsi
yang berbeda-beda terhadap Jilbab. Ada yang berjilbab karena ajaran agama islam
sekaligus memakai jilbab sesuai dengan syari’at, ada juga yang berjilbab sesuai
keinginan dan mengikuti trend fashion jilbab bahkan masih banyak mahasiswi yang
tidak memakai jilbab, entah itu karena menganggap dirinya cantik tanpa jilbab atau
pengetahuan tentang agamanya yang masih kurang.

Pada penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh Suci Nurkamila 2015
Mahasiswi Fakultas Syari’ah TAIN Zawiyah Cot Kala Langsa yang membahas
tentang Analisis perilaku Konsumen Islam dalam Trend Jilbab pada Mahasiswi
Fakultas Syari’ah TAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Adapun hasil penelitian
menyimpukan bahwa jilbab ialah kain yang menutupi aurat wanita kecuali muka dan
telapak tangan, meskipun pada hakikatnya para mahasiswi belum siap untuk tampil
dengan jilbab tersebut, oleh sebab itu mahasiswi berjilbab hanya sesuai keinginanan
dan mengikuti trend, hingga muncullah perilaku yang mengarah pada hidup yang
boros, dengan membeli jilbab secara berlebihan yang tidak seharusnya ada pada diri

seorang muslimah. Meskipun demikian, ada juga mahasiswi yang berjilbab sesuai

> Atik Catur Budiati, “Jilbab : Gaya Hidup Kaum Hawa”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1,
No.1, April 2011



ajaran syari’at islam dan tidak memperdulikan trend sehingga menjadi pribadi yang
sederhana dan hemat.®
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana
dampak jilbab atau pemakaian jilbab oleh mahasiswi terhadap pengeluaran untuk
kebutuhan mereka akan fashion dengan penelitian yang berjudul *“ Persepsi tentang
Jilbab dan Dampaknya terhadap Pengeluaran fashion Mahasiswi di Kota
Padang (Studi kasus 5 Kampus Besar (UIN IB, UNAND, UNP, UBH dan UPI) di
Kota Padang)”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana persepsi mahasisiwi terhadap jilbab ?
b. Bagaimana dampak penggunaannya jilbab(jilbab syar’i, jilbab modis dan
tidak berjilbab) terhadap pengeluaran fashion mahasiswi di kota Padang?
2. Batasan Masalah
Agar penelitian terfokus dan tidak meluas dalam meneliti, maka penulis

membatasi beberapa hal dalam penelitian, yaitu :

® Suci Nurkamila, Analisis perilaku Konsumen Islam dalam Trend Jilbab pada Mahasiswi
Fakultas Syari’ah IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, Skripsi : Fakultas Syari’ah IAIN Zawiyah Cot Kala
Langsa, 2015



a. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswi di Kota Padang tentang Dampak
Persepsi tentang Jilbab terhadap Pengeluaran fashion dan Perbedaaan
Pengeluaran Fashion mahasiswi berjilbab syar’i, jilbab modis dan tidak
berjilbab.

b. Jilbab syar’i yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jilbab atau
pemakaiannya yang sesuai dengan syari’at islam. Kemudian jilbab modis
adalah trend model jilbab pada zaman modern ini atau jilbab dan
pemakaian jilbab yang tidak sesuai dengan syari’at islam. Seperti jilbab
gaul dan “Jilbobs”. Jilbobs adalah pemakaian jilbab yang memperlihatkan
bentuk tubuh si pemakainya tersebut.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
mahasiswi yang berjiloab dan tidak berjilbab terhadap pengeluaran
fashion mahasiswi di kota Padang.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi akademi, mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu ekonomi serta menjadi rujukan penelitian
berikutnya tentang jilbab dan dampaknya terhadap pengeluaran
fashion mahasiswi di kota Padang.

b. Bagi penulis, untuk memenuhi syarat pencapaian gelar sarjana di UIN

Imam Bonjol Padang.



C.

Peneliti lain, memberi manfaat untuk memperluas gambaran dalam
penulisan skripsi. Bisa menjadi studi pembanding maupun penunjang

dalam penelitian selanjutnya.

D. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas arah dan tujuan penelitian ini, maka

peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Berisikan latar belakang, rumusan dan batasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
: Landasan Teori

Bab ini berisikan tentang penjelasan secara teori dari
permasalahan yang diteliti yang berkenaan dengan judul.
: Metode Penelitian

Pada bab ini akan menjelaskan metode penelitian, jenis,
lokasi, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data,
serta teknik pengumpulan dan alat analisa data.
: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan menerangkan hasil dari penelitian dan hasil

dari pembahasan.

. Penutup

Pada bab ini berisikan tentang Kesimpulan serta saran.
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